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ABSTRACT

This study aims to determine the succession planning that will be done on family-based company. Family
Owned Enterprise (FOE). Subjects In this study used 3 companies that are large-scale enterprises,
companies in the medium scale, and companies on a small scale. The company is used as a research subject
because this family oriented bussines will face the first succession planning process to a successor candidate
who is not from a family member. The purpose of this study is to know in further examine the factors in
succession to prospective successors who are not from family members.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan suksesi yang akan dilakukan pada perusahaan
keluarga berbasis Family Owned Enterprise (FOE). Subyek Pada penelitian ini menggunakan 3 perusahaan
yang merupakan perusahaan dalam skala besar, perusahaan dalam skala menengah, dan perusahaan dalam
skala kecil. Perusahaan ini digunakan sebagai subyek penelitian karena perusahaan keluarga ini bersifat
(family oriented bussines) akan menghadapi proses perencanaan suksesi pertama kalinya ke calon suksesor
yang bukan berasal dari anggota keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dalam
menelaah lebih jauh faktor dalam suksesi ke calon suksesor yang bukan berasal dari anggota keluarga.
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PENDAHULUAN generasi pertama dari pendiri bisnis, biasanya

Kewirausahaaan merupakan awal dari
terbentuknya usaha keluarga (Poza, 2007),
ketika pemilik mengajak anaknya untuk
berpartisipasi dalam usaha, maka
kewirausahaan dapat berkembang menjadi
bisnis yang beorientasi pada keluarga. Maka
dapat dilihat peranan bisnis keluarga tidak
terlepas dari hubungan keluarga dari pemilik
dan anggotanya. Namun faktanya masalah
yang  sering terjadi  justru  dalam
kelanggengan usaha, mengacu dari hasil
temuan Beckhard dan Dyer (1983). Statistik
menunjukkan keputusan antara keyakinan
optimis pemilik bisnis keluarga saat ini dan
realitas kegagalan besar perusahaan keluarga
untuk bertahan hidup dari generasi ke
generasi.

Untuk mempertahankan kelanggengan
usaha dalam bisnis keluarga, beberapa
peneliti meyakini untuk menekankan suksesi
dalam bisnis keluarga (Barnes dan Hershon,
1989; Schein, 1983; Levinson, 1983). Kets
De Vries (1985) juga menyatakan bahwa tiga
dari sepuluh perusahaan keluarga dapat
bertahan hingga ke generasi kedua. Namun,
hanya terdapat satu dari sepuluh perusahaan
keluarga yang bisa bertahan hingga ke
generasi ketiga. Sulitnya untuk
mempertahankan bisnis dari generasi pertama
hingga ke generasi ketiga dapat disebabkan

oleh beberapa hal antara lain
Pengalaman kerja dan pendidikan yang
berlawanan, bayang-bayang generasi

pertama, karakteristik generasi penerus yang
kurang memiliki daya juang, nepotisme
lingkungan kerja, kurangnya kepercayaan
pada profesional non keluarga.

Melihat berbagai fenomena yang terjadi,
keberhasilan suksesi tidak dapat dikatakan
mudah, karena untuk mempersiapkan calon
suksesor dibuthkan proses dan waktu sampai
dengan yang tidak ditentukan agar calon
suksesor menjadi siap (Churchill and Lewis,
1983; Farquhar, 1989; Friedman, 1991;
Gilmore and McCann, 1983; Gordon and
Rosen, 1981; Handler, 1990; Longenecker
and Schoen, 1975, 1978; Vancil, 1987).
Lansberg (1999) menyatakan  suksesi

melakukan suksesi karena sudah merasa tidak
kuat mengendalikan perusahaan yang
disebabkan karena faktor usia. Baer (2007)
dalam studinya menganalisa suksesi ke
generasi ke-2 mempertimbangkan loyalitas
dan kedekatan emosional antara para kadinat
calon suksesor yang menjadi masalah pelik
dan sulit dipecahkan. Dan bila perusahaan
keluarga telah mencapai generasi ke-tiga
terdapat pergeseran permasalahan yaitu
apakah memilih suksesor dari dalam anggota
keluarga  ataukah dari luar  dengan
pertimbangan profesionalisme (Hall, 2008),
tingkat pendidikan (Royer, 2008), kecakapan
pengelolaan usaha, dan gender (Harveston,
1997).  Lebih  jauh, ketika  terjadi
permasalahan suksesi di perusahaan keluarga
generasi ke-empat, kebanyakan permasalahan
suksesi disebabkan oleh faktor-faktor tata
nilai dari karyawan sehubungan dengan
budaya perusahaan (Zulfikar, 2004).

Melihat permasalahan yang ada maka,
temuan yang menarik perhatian adalah
kesiapan membuat bisnis lebih profesional.
Profesionalisme bisnis menjadi kekhawatiran
utama perusahaan keluarga, disebabkan oleh
makin ketatnya tekanan persaingan secara
global, meningkatnya biaya, dan
mempertahankan  kelanggengan  usaha.
Melihat permasalahan yang ada, maka
peneliti akan mengkaji lebih dalam proses
sukesi kepada generasi penerus sebagai
kesiapan dalam menghadapi mitos bisnis
keluarga generasi pertama mendirikan,
generasi kedua membangun, generasi ketiga
menghancurkan. Maka peneliti tertarik untuk
menggali lebih dalam proses suksesi kepada
bukan anggota keluarga, sebagai tolak ukur
dari suksesi yang akan diberikan kepada
anggota keluarga.

TINJAUAN PUSTAKA

Binsis Keluarga

Poza (2007) perusahaan keluarga adalah
perusahaan yang kontrol kepemilikan,
partisipasi manajerial, dan nilai-nilai yang
dianut pendiri perusahaan atau CEO generasi
dan satu atau lebih anggota keluarga
berpengaruh secara signifikan terhadap
perusahaan Dussault (2008), perusahaan



Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/
Hasil Penelitian

Jurnal Business Management
Vol. 14 (1) : 1-73. Th.2018
ISSN: 1907-0896

E-ISSN: 2598-6775

keluarga adalah sebuah organisasi yang
mayoritas kepemilikan lebih dari 50% lebih
oleh anggota keluarga, di mana terdapat dua
atau lebih anggota keluarga yang terlibat
dalam aktivitas manajemen perusahaan,
dikontrol, serta akan dipimpin oleh anggota
keluarga dari generasi berikutnya.

Jenis Binsis Keluarga

Dalam terminologi bisnis, terdapat dua
jenis perusahaan keluarga (Susanto, 2005),
yaitu Family Owned Enterprise (FOE) dan
Family  Business  Entreprise  (FBE).
Perusahaan yang dimiliki oleh keluarga tetapi
perusahaan tersebut dikelola oleh orang luar
yang bukan merupakan anggota keluarga
dimana keluarga hanya berperan sebagai
pemilik dan tidak ikut aktif dalam
menjalankan bisnisnya tetapi menyerahkan

kepada seorang profesional di luar anggota
keluarga sebagai orang yang menjalankan
bisnis keluarga disebut Family Owned
Enterprise  (FOE), sedangkan  Family
Business Entreprise (FBE), yaitu perusahaan
yang dimiliki dan dikelolah oleh keluarga
pendirinya. Ciri-ciri perusahaan ini adalah
dipegangnya  posisi-posisi  penting  di
perusahaan oleh anggota keluarga perusahaan
pendiri

Suksesi

Menurut Rothwell (2010) perencanaan
suksesi didefinisikan sebagai upaya yang
disengaja dan sistematis oleh sebuah
organisasi untuk menjamin kelangsungan
kepemimpinan di perusahaan keluarga dari
generasi ke generasi.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

NO | Judul Penelitian Pengarang Variabel Hasil
" More than Calon suksesor untuk
family : Non- 1. Integritas non anggota keluarga
| Family 1. Aronoff 2. Kepercayaan dilihat dari
Executives in 2. Ward 3. Suksesi integirutas, dan
the Family loyalitas dari pemilik
Business” kepada karyawan .
“Non-Family
. Dalam temuannya
CEO’s in the . .
. pada bisnis berbasis
Family 1. Astrachan .
. . keluarga, loyalitas
Business : 2. Keyt 1. Loyalitas L )
2 . . menjadi pertimbangan
Connecting 3. Lane 2. Suksesi .
. untuk memberikan
Family Values 4. Yarmalouk . .
. suksesi bagi karyawan
to Business 101l — anggota
Sucess” geota.
"Finding Suksesi ditawarkan
rongh L Loyalita ang ingin maj dan
& 1. Diamond 2. Suksesi yang mgin maj
3 succession 3 Inteeritas dapat digunakan
planning. ' &t untuk meningkatkan
Security produktivitas dan
Management” loyalitas karyawan.
The Ownership Kepercayaan yang
Trust and diberikan oleh pemilik
Succession 1. Kepercayaan perusahan
4 Paralysis in the 1. McCollom 2. Integritas berdasarkan dari
Family 3. Sikap yang baik integritas serta sikap
Business." 4. Loyalitas yang baik dari calon
Family suksesor sebagai
Business landasan dalam proses




Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/

Jurnal Business Management
Vol.14 (1) : 1-73 Th. 2018

Hasil Penelitian ISSN: 1907-0896
E-ISSN: 2598-6775
Review, suksesi.
Succession and
nzz;t;}c/}eiis;;n Pemimpin perusahaan
family firms 1. Chua, 1. Sikap yang baik melihat suksesi dari
5 p Y 2. Chrisman, J . Loyalitas loyalitas melalui sikap
ra;z t.a gezc.y 3. Sharma, P. 3. Suksesi yang baik yang
©rarionsaIps dimiliki karyawan.
with nonfamily
managers.
Pemimpin perusahaan
Professional mempertimbangkan
Management in 1 Hall pemberian suksesi
Family ' o 1. Integritas kepada non-anggota
2. Anika . :
6 Businesses: 3 Mat tia’s . Loyalitas keluarga apabila
Toward an 4' Nordavist 3. Suksesi melihat adanya
Extended ‘ qVist. loyalitas yang tinggi
Understanding. dan integritas yang
baik dari karyawan.

Hipotesis Penelitian

Hal: Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel Sikap yang baik terhadap variabel
Loyalitas.

Ha 2 : Terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel Sikap yang baik terhadap
variabel Kepercayaan.

Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel  Integritas  terhadap  variabel
Loyalitas.

Ha 4 : Terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel Intgritas terhadap wvariabel
Kepercayaan.

HaS5 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel Loyalitas terhadap variabel Suksesi.

Ha 6 : Terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel Kepercayaan terhadap variabel
Suksesi.

METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan Subyek
Pada penelitian ini yaitu para pelaku bisnis
usaha yang bersifat Family Owned Enterprise
(FOE) akan menghadapi proses perencanaan
suksesi kepada non anggota keluarga. Obyek
Penelitian Menurut Sugiyono (2012) adalah

suatu nilai, sifat atau atribut dari orang, objek

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan untuk dipelajari kemudian
ditarik esimpulannya. Di dalam penelitian ini,
objek  penelitiannya adalah proses
perencanaan suksesi di perusahaan yang
terdiri dari : sikap, integritas, loyalitas,
kepercayaan, dan suksesi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pemilik usaha berbasis FOE di

Jakarta. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kuesioner yang

disebarkan dengan menggunakan media
google docs. Total kuesioner yang terisi
adalah sebanyak 92 kuesioner.
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Tabel 2. Profil Responden

No Profil Kategori Persentase
(%)
Pria 52.2
! Gender Wanita 47.8
20-30 78.3
Tahun
31-40 8.7
. Tahun
2| Usi 4150 8.7
Tahun
51-60 43
Tahun
1-5 Tahun 57.3
6-10 14.6
Tahun
3 Lama 11-15 12.4
Usaha Tahun
16-20 5.6
Tahun
>20 Tahun 10.1

Sumber : data diolah

Evaluasi Measurement (Outer) Model :

Gambar 1. Tampilan hasil PLS Algorithm
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Tabel 3. Construct Realibility and Validity

Cronbach's Al..
Integritas 0.921
Kepercayaan 0.665
Loyalitas 0.624
Sikap 0.141
Suksesi 0.643

Sumber : data diolah

tho A Composite Rel..  Average Varian..
0.926 0.944 0.808
0.768 0.813 0.604
0.699 0.796 0.570
0.753 0.852 0.658
0.728 0.843 0.730

Berdasarkan tabel 3 semua variabel
dikatakan valid karena memiliki nilai AVE

diatas dari 0,5.

Validitas Diskriminan

Tabel 4. Cross Loading

Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Cri...||[=]{ Cross Loadings |

| Heterotrait-Monetr...

2% Heterotrait-Monotr...

Integritas Kepercayaan Loyalitas Sikap Suksesi
In1 0.863 0497 047 0415 0195
In2 0.891 0494 0.557 0325 0279
In3 0.927 0583 0514 0.324 0391
Ind 0.204 0611 0.579 0.370 0334
KP1 0532 0.866 0401 0345 0568
Kp2 0.586 0495 0.562 0252 0.570
KP3 0.220 0512 0413 0.220 0.266
Lol 0.616 0524 0877 03357 0380
Lo3 0429 0.346 0735 0.209 0213
Lo4 o7 0425 0.633 0.198 0397
Sit 0.226 0210 0.267 0.758 0.142
Si2 0.349 0236 0334 0.839 0260
Si3 0376 0370 0237 0.814 0344
Sks1 0374 0.634 0445 0.360] 0917
Sks2 0.180 0413 021 0.148 0.787

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat

bahwa

masing-masing

variabel  sudah

memenuhi syarat validitas diskriminan.

Copy to Cliphoard:
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Composite Realibility dan Cronbach’s
Alpha

Tabel 5. Construct Realibility and Validity

Cronbach's Al., tho A Composite Rel.. Average Varian..
Integritas 0.921 0.926 0.944 0.808
Kepercayaan (.665 0.768 0.813 0.604
Loyalitas 0.624 0.699 0.796 0.570
Sikap 0.741 0.753 0.852 0.658
Suksesi 0.645 0.728 0.843 0.730

Sumber : data diolah

Variabel dapat dikatakan reliabel jika
memiliki nilai composite reliability di atas
0,70 dan cronbach’s alpha di atas 0,60. Dari
hasil output di atas bisa dilihat nilai
composite reliability di atas 0,70 dan
cronbach’s alpha di atas 0,60 sehingga
reliabel.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Gambar 2. Tampilan Hasil PLS
Boothstrapping
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Tabel.6 Path Coefficients (Mean, STDEV,
T Statistics)

| Mean, STORY, T-Values..| | Confidence Intervals | ~| Confidence IntervalsB... | |7 Samples Copyto

Original Saml.. Sample Mean (.. Standard Devia., T Statistics |0, P Values
Integritas -> K. 0,562 0,364 007 T080 0000
Integritas -> Lo, 0337 0334 0114 4100 0000
Kepercayaan -.. 051 0572 0133 429 0000
Loyalitas -> Su. 0105 0113 0138 0784 0443
Sikap -> Keper.. 0135 014 0124 1010 0313
Sikap -» LoyalL.. 0139 014 011 1151 0250

Sumber : data diolah

Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis H1

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan
dari variabel sikap yang baik terhadap
variabel loyalitas , hal ini dapat dilihat dari
nilai pengaruh P-value >0,05 dan T-statistics
<1.96. Hasil temuan ini tidak sesuai dengan
penelitian dari Astrachan et al. (2002). “Non-
Family CEO’s in the Family Business
Connecting Family Values to Business
Sucess” dimana sikap tidak termasuk dalam
pertimbangan loyalitas pada pemilik generasi
pertama, perbedaan ini terjadi melihat dari
sampel yang digunakan pada penelitian,
dimana sampel yang dipakai pada penelitian
ini adalah pemilik bisnis generasi pertama,
sedangkan penelitian dari Astrachan et al.
(2002) menggunakan sampel yang cukup
bervariasi dari pemilik usaha generasi ke-1 ,
generasii ke-2 dan generasi ke-3, namun
jumlah terbanyak sampel yang dambil adalah
pemilik bisnis pada generasi ke-2. Sedangkan
pada penelitian ini sampel terbanyak adalah
pada generasi ke-1 (pertama).

Hasil penelitian yang dilakukan pun
berbeda hasilnya dengan hasil penelitian dari
Chua et al. (2003) dalam temuannya yang
berjudul  Succession and nonsuccession
concerns of family firms and agency
relationships with nonfamily managers”.
Hasil penelitian pada jurnal tersebut
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mengungkapkan adanya keterkaiatan yang
positif dari sikap yang baik dengan loyalitas
karyawan. Melihat hal seperti ini peneliti
menduga adanya perbedaan dari jumlah
karyawan yang dimiliki, pada penelitian
Chua et al. (2003) sampel yang
terbanyakmemiliki karyawan pada skala 50 —
100 orang. Berbeda dengan pada penelitian
yang dilakukan dimana sampel pemilik bisnis
hanya memiliki karyawan yang berjumlah 10
— 50 orang. Sesuai dengan teori agensi
karyawan yang dimiliki, poin sikap yang baik
memiliki  hubungan  dengan loyalitas
karyawan.

Pengujian Hipotesis H2

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan
dari variabel sikap terhadap wvariabel
kepercayaan, hal ini dapat dilihat dari nilai
pengaruh  P-value >0,05 dan T-statistics
<1.96. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan hasil temuan dari McCollom (1992)
yang berjudul "The Ownership Trust and
Succession  Paralysis in  the Family
Business”. dimana sikap yang baik dari para
karyawan justru bukan menjadi pertimbangan
dari pemilik bisnis generasi pertama dalam
memberikan  kepercayaan dan  suksesi.
Melihat perbedaan ini peneliti menduga
adanya perbedaan pada sampel yang
digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh
McCollom (1992) tidak membedakan sampel
pada pemilik bisnis, namun pada penelitian
ini peneliti hanya membatasi pada generasi
pertama. Perbedaan pemilihan sampel ini
diduga akan menjadi perbedaan pandangan
pemilik bisnis.

Pengujian Hipotesis H3

Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel integritas terhadap variabel loyalitas
, hal ini dapat dilihat dari nilai pengaruh P-
value <0,05 dan T-statistics >1.96. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Hall et al
(2008) dalam temuanya yang berjudul
“Professional ~ Management in  Family
Businesses: Toward an Extended
Understanding Dimana integritas masih
menjadi  penliaian loyalitas bagi pemilik
bisnis generasi pertama. Melihat hasil

penelitian ini walaupun adanya perbedaan
sampel tidak membedakan pandangan dari
pemilik bisnis untuk menilai karyawan yang
loyalitas dari integritas. Para pemilik bisnis
melihat para karyawan yang loyal dengan
berbagai pertimbangan dan salah satunya
adalah dari integritas yang dimiliki oleh
karyawan.

Pengujian Hipotesis H4

Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel  integritas  terhadap  variabel
kepercayaan , hal ini dapat dilihat dari nilai
pengaruh P- <0,05 dan T-statistics >1.96.
dari Arnoff and Ward (2000) “More than
family : Non-Family Executives in the Family
Business,” hasilnya intergtias dan
kepercayaan berpengaruh positif terhadap
suksesi. Hasil temuan ini semakin
memperkuat  hubungan  dari  variabel
integritas terhadap variabel kepercayaan,
dimana para pemilik usaha
mempertimbangkan karyawan yang dapat
dipercaya dalam menjalankan tugas dari
integritas para karyawan yang bekerja.

Pengujian Hipotesis H5

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan
dari variabel loyalitas terhadap wvariabel
suksesi, hal ini dapat dilihat dari nilai
pengaruh P-value >0,05 dan T-statistics
<1.96. Hasil temuan ini tidak sesuai dengan
penelitian dari Diamond (2006) pada
temuanya yang berjudul "Finding Success
through  succession planning.  Security
Management”. Dan penelitian dari Astrachan
et al. (2002) yang berjudul “Non-Family
CEQO’s in the Family Business : Connecting
Family Values to Business Sucess. Yang hasil
penelitianya  keduanya  mengungkapkan
adanya hubungan dari loyalitas terhadap
suksesi  yang  bernilai  positif.Namun
perbedaan hasil penemuan menimbulkan
dugaan dari pemilihan sampel dimana sampel
yang diambil pada penelitian ini kebanyakan
pemilik perusahaan yang memliiki umur
usaha mulai dari 1— 5 tahun. Melihat kondisi
usaha yang masih maka masih belum
memiliki karyawan yang dapat dikatakan
“loyal”. Sehingga mungkin pada penelitian
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selanjutnya akan diperbanyak kembali
sampel yang ada untuk memperkuat dugaan
apakah ada hubungan dari loyalitas dengan
suksesi .

Pengujian Hipotesis H6

Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel kepercayaan terhadap variabel
suksesi , hal ini dapat dilihat dari nilai
pengaruh P-value <0,05 dan T-statistics
>1.96. Hasil temuan ini mendukung hasil
penelitian dari Ward (2000) yang berjudul
More than family : Non-Family Executives in
the Family Business” dan McCollom (1992)
yang berjudul “The Ownership Trust and
Succession  Paralysis in  the Family
Business.” yang mengungkapkan hasil
penelitian dari keduanya adanya hubungan
dari kepercayaan terhadap suksesi yang
bernilai positif. Dapat dikatakan bahwa dasar
dalam mempertimbangkan suksesi dapat
diliaht dari kepercayaan yang diberikan
kepada pemilik usaha kepada karyawanya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Bedasarkan hasil dari penelitian yang
dilakukan maka didapatlah simpulan sebagai
berikut :

1. Variabel sikap yang baik tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Loyalitas. Pemilik usaha merasa
sikap yang baik yang dimiliki oleh
seorang bawahan/karyawan tidak cukup
kuat untuk mendorong mereka menjadi
loyal terhadap perusahaan.

2. Variabel sikap yang baik tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Kepercayaan. Pemilik usaha
menganggap untuk mempercayai seorang
karyawan tidak cukup kuat hanya
bedasarkan dari sikap yang dimiliki
karyawan tersebut.

3. Variabel Integritas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
Loyalitas. pemilik usaha menganggap
integritas sebagai faktor yang
mendukung loyalitas karyawan.

4. Variabel Integritas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
Kepercayaan. Pemiik usaha merasa
bahwa integritas menjadi faktor-faktor
yang mendukung untuk mempercayai
seorang karyawan.

5. Variabel Loyalitas tidak memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap
variabel Suksesi. Pemilik usaha tidak
selalu  memilih calon penerus yang
bedasarkan dari loyalitas terhadap
perusahaan.

6. Variabel Kepercayaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Suksesi. Pemilik usaha merasa
bahwa untuk memilih calon suksesor
maka ia akan memilih calon suksesor
yang bisa dia percaya.

Saran

Beberapa saran yang diberikan oleh para
peneliti adalah sebagai berikut :

1. Hasil dari penelitian ini memiliki temuan
yang menarik untuk dikembangkan untuk
menggali lebih dalam faktor suksesi
misalnya, loyalitas tidak berpengaruh
dalam suksesi, dari hal ini dapat didapat
bahwa loyalitas karyawan belum cukup
untuk meyakinkan pemilik usaha dalam
penentuan suksesi berebeda dengan rasa
kepercayaan yang bernilai positif yang
dapat membuat pemilik usaha yakin
memberikan suksesi. Saran selanjutnya
bagi peneliti dapat mengembangkan
kembali faktor- faktor apa sajakah yang
berpengaruh dalam suksesi, antara lain :

a. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sampel yang lebih
besar untuk menguatkan hasil
temuan yang ada.

b. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan  sampel  yang
berbeda (sudut pandang generasi
ke-2, generasi ke-3, atau generasi
ke-4) untuk menguatkan hasil
temuan yang ada.
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c. Penelitan dapat meneliti lebih
lanjut dari sudut pandang yang
berbeda, yaitu pada Family
Business  Enterprise  (FBE)
dimana perusahaan yang dimiliki
dan dikelolah oleh keluarga
pendirinya.
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